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<b>ABSTRAK</b><br>

Belum lamaini pemerintah kembali mengel uarkan kebijakan mengenai pembatan bahan bahan bakar
(BBM) bersubsidi dan pengalihan BBM ke bahan bakar gas (BBG). Akibatnya kebutuhan akan SPBG CNG
baru akan semakin tinggi karena diperkirakan jumlah kendaraan berbahan bakar gas dam (NGV) akan
meningkat. Bila hanya mengandalkan pemerintah untuk investasi pendirian SPBG ini, maka akan terkendala
oleh terbatasnya dana dari APBN, Hal ini membuat investasi dari investor swasta menjadi hal yang urgen.
Namun sampai saat ini investor swasta yang berinvestasi dalam bisnis hilir migasini masih sangat sedikit,
Hal ini dikarenakan dikarenakan kekhewatiran investor untuk berinvestor dalam pembangunan SPBG yang
tidak didasari dengan pengetahuan yang memadai mengenai kelayakan dari bisnisini. Penelitian ini
menganalisa kelayakan investasi pembangunan SPBG CNG dengan skenario percepatan menggunakan
metode NPV, IRR, dan Payback period selanjutnya dilakukan analisis sensitivitas untuk mengetahui
seberapa sensitif suatu keputusan terhadap perubahan variable-variable yang mempengaruhinya. Hasil
penelitian menunjukan bahwa lokas yang dianggap paling baik berdasarlkan nilai pemenuhan kriteriayang
harus dipenuhi untuk pendirian SPBG adalah lokas di Jalan Budi Utomo. Analisis kelayakan menunjukan
bahwa pembangunan SPBG CNG di J. Budi Utomo dengan skenario percepatan dan permintaan worst case
pun (hanyabusway) layak untuk dilakukan dengan nilai NPV positif sebesar Rp. 4.929.489.648.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

<i>The goverment has recently re-isuued a policy on the restriction of fuel (BBM) subsidy and concerns of
fuel to the Compressed Natural Gas (CNG) As aresult, the need for new CNG Fueling Station will be
higher because the estimated amount of Natural Gas Vehicles (AGV) will increase Just relying on the
Goverment to invest in CNG Fueling Station, it is constrained by limited funding from APBN. This makes
the invesment from private investors become urgent. However, investor concern to invest in CNG Fueling
Station are not based on adequate knowledge. This study analyzes the feasibility of CNG Fueling Station
investment under accelerating scenarios using NPV, IRR, and Payback Period followed by perfoming a
sensitivity analysis. The results showed that the best locations which for establishing of fueling station in on
Budi Utomo Street. Feasibility analysis shows that the station on Budi Utomo Street built with acceleration
scenario is fasible even worst case demand (coming from Busway only) and the NPV is positive with
Rp.4.929.489.648.</i>
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